ABSTRAK

Wan Abid ‘Asyur Bin Wan Khata : Sanksi Tindak Pidana Pencurian Dalam
Seksyen 378 dan 379 Kanun Keseksaan (Akta 574) Perspektif Hukum Pidana

Islam

Tindak pidana pencurian adalah suatu tindak pidana terhadap harta benda. Di
Malaysia, hak seseorang terhadap hartanya telah dijamin oleh Perlembagaan
Persekutuan. Di negara ini, berbagai undang-undang tindak pidana yang telah dicipta
bagi melindungi hak setiap individu terhadap hartanya daripada dicerobohi. Hukuman
yang tertentu juga telah turut dimuatkan bagi memastikan setiap pelaku tindak pidana
di hukum di atas kesalahan yang dilakukannya. Di antara undang-undang yang
menyentuh khusus bagi hal-hal tindak pidana di Malaysia adalah Kanun Keseksaan
(Akta 574).

Fokus penelitian ini adalah bagi mengkaji ketentuan-ketentuan yang terdapat
di dalam Kanun Keseksaan (Akta 574) berkenaan kesalahan pencurian dari aspek
definisinya, elemen-elemen yang membentuk tindak pidana tersebut serta hukuman
yang dikenakan ke atas pelaku tindak pidana. Selain itu, unsur-unsur tindak pidana
pencurian yang menurut Kanun Keseksaan (Akta 574) adalah termasuk dalam
penulisan skripsi penulis.

Adapun tujuan penilitian yang dibuat adalah untuk mengetahui penerapan
sanksi bagi pelaku tindak pidana pencurian yang berlaku di Malaysia. Pada masa
yang sama, kegunaan penelitian adalah kegunaan: teoritis dan kegunaan praktis.

Tambahan lagi, Hukum Pidana Islam berkenaan kesalahan ini juga telah
dicantumkan di dalam pembahasan. Selain itu, kajian perbandingan di antara kedua-
dua undang-undang ini akan dilakukan bagi menganalisa dan menilai kedudukan
peruntukkan-peruntukkan Kanun Keseksaan (Akta 574) berkenaan samada sejajar
dengan Hukum Pidana Islam atau sebaliknya.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam Kanun Keseksaan
(Akta 574) melarang sekali melakukan perbuatan pencurian dan begitu juga dengan
Hukum Pidana Islam yang melarang perbuatan tindak pidana pencurian tersebut
malah hukumnya adalah haram. Tambahan dari hasil penelitan adalah tinjauan sanksi
yang dikenakan terhadap pelaku tindak pidana pencurian menurut Kanun Keseksaan
(Akta 574) dengan Hukum Pidana Islam adalah bertentangan.



